
 

 

BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara berkembang dengan sektor pertanian yang 

menjadi mata pecaharian bagi penduduknya. Sektor pertanian di Indonesia 

memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Padi merupakan 

Komoditas utama Desa Cangkring Rembang. Tiap musim panennya 

menghasilkan 7 ton padi yang berasal dari lahan persawahan. Dalam 1 tahun, 

terdapat 2 kali musim panen padi. dimana masa tanam padi adalah selama 90 - 

100 hari. Namun, Salah satu permasalahan yang terjadi pada sektor pertanian 

yaitu dalam hal pengembangan dan sistem irigasi. Pembagian air irigasi tersebut 

seharusnya di lakukan secara efektif mengingat Peraturan Pemerintah nomor 20 

tahun 2006 hal pengembangan dan sistem irigasi. Dengan menggunakan cara 

pembagian air yang efektif akan menentukan banyaknya air yang terdistribusi 

secara merata, sehingga pemerataan air dapat dipastikan akurat dan diketahui 

secara pasti. Pemerataan air di area persawahan pada saat musim bercocok tanam 

padi di desa Cangkringrembang dirasa kurang efektif. Hal ini terjadi ketika 

musim bercocok tanam padi. Akibatnya tidak jarang petani yang menggunakan 

pompa air untuk mengambil air langsung dari sungai atau saluran yang berarti 

petani harus mengeluarkan biaya tambahan. tidak terdistribusinya air secara 

merata, menyebabkan sistem irigasi persawahan  di  desa  cangkringrembang  

tidak  dapat  berjalan  dengan  baik, seperti terdapat lahan yang tidak 

mendapatkan air. Pengaturan dan pendistribusian air juga belum dilakukan  

secara akurat dan  efektif.  Untuk menentukan pembagian air untuk para petani di 

desa cangkringrembang, perlu direncanakan adanya sistem yang dapat mengelola 

pembagian air secara optimal. Dan diharapkan para petani di desa 

Cangkringrembang, Karanganyar, Demak dapat mengerjakan lahan pertaniannya 

tanpa rasa khawatir masalah kekurangan air pada masa bercocok tanam. Dengan 

kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat dan dapat mengefisiensikan 

waktu, pekerjaan   dan   menghemat   biaya.   Hal   ini   merupakan   bagian   dari   
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era digitalisasi. Inilah yang membuat kami merasakan bahwa hadirnya era 

digitalisasi dapat mempermudah seluruh aktifitas manusia, Khususnya para 

petani di desa Cangkring Rembang. Dari segi ekonomi, aplikasi ini dapat 

membantu pengelola dalam menentukan lahan sawah mana saja yang belum 

mendapatkan air dan dapat memangkas biaya karena para mitra tidak perlu 

mengeluarkan biaya untuk menjangkau lahan tersebut. Oleh karena itu, 

berdasarkan pemaparan tersebut kami mahasiswa Teknik Informatika menangani 

masalah tersebut untuk membuat sebuah Aplikasi Penentuan Pemerataan Aliran 

Air Irigasi Berbasis Web pada Bumdes Banyumili 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan dengan tinjauan latar belakang, identifikasi dan batasan-

batasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana merancang aplikasi pemerataan aliran air irigasi 

berbasis web pada bumdes banyumili? 

2. Bagaimana mengimplementasikan aplikasi pemerataan aliran air 

irigasi berbasis web pada bumdes banyumili?  

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar lebih terarah 

dalam pembahasan masalah. Permasalahan yang tercakup di dalamnya tidak 

berkembang terlalu jauh atau menyimpang dari tujuan awalnya dan tidak 

mengurangi efektifitas pemecahannya, maka penulis melakukan pembatasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Sistem yang dibuat meliputi proses pemesanan untuk mengalirkan air 

berbasis daring ( dalam jaringan). 

2. Sistem yang dibuat meliputi pendataan lahan sawah, pendataan pengelola 

bumdes banyumili, pendataan pemilik lahan. 

3. Sistem Informasi Geografis Portal Lahan Sawah berbasis Web dilengkapi 

pemetaan google maps. 

4. Pengguna yang dapat menggunakan aplikasi ini adalah admin pengelola 

Bumdes Banyumili (karyawan) dan masyarakat. 

5. Penulis mengambil sampel 14 lahan sawah dari keseluruhan area 
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persawahan yang ada di kelurahan cangkringrembang, kecamatan 

karanganyar kabupaten demak.  

1.4. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

memiliki tujuan untuk “merancang dan membangun Aplikasi Penentuan 

Pemerataan Aliran Air Irigasi Berbasis Web pada Bumdes Banyumili”. 

1.5. Manfaat 

Tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah Merancang aplikasi berbasis Web 

untuk penentuan pemerataan aliran air Menerapkan aplikasi pemerataan aliran air 

berbasis web pada bumdes banyumili. 

Untuk mengatasi permasalahan para mitra yang bertugas untuk  

pemdistribusian dan pemerataan air khususnya di desa Cangkringrembang, 

sehingga para petani di desa cangkringrembang dapat mengerjakan lahan 

pertanianya tanpa harus khawatir akan kekurangan air pada masa bercocok tanam 

 

a. Bagi Individu 

1) Menerapkan ilmu-ilmu yang telah didapatkan selama masa perkuliahan 

dan di luar perkuliahan. 

2) Membandingkan ilmu teori yang telah didapatkan di masa perkuliahan 

dengan permasalahan yang ditemukan di lapangan. 

b. Bagi Akademis 

1) Mengetahui seberapa jauh pemahaman mahasiswa menguasai ilmu 

yang telah dipelajari. 

2) Mengetahui seberapa jauh penerapan ilmu yang didapatkan mahasiswa, 

baik yang bersifat teori maupun praktek sebagai evaluasi tahap akhir. 

3) Diharapkan dapat memperkaya dan memperbanyak studi-studi tentang 

bidang ilmu sistem informasi di Program Studi Teknik Informatika 

Universitas Muria Kudus. 

c. Bagi Petani 

1) Petani mengatahui kebutuhan air secara realtime melalui jaringan 

internet 
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2) Para petani dapat mengetahui informasi-informasi seputar persawahan 

kepada petani lainnya dengan menggunakan aplikasi ini 

3) Antara petani dan pengelola bumdes dapat menerima umpan balik dari 

teknologi yang diterapkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


